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PENYESUAIAN SEKSUAL ISTRI
TERHADAP SUAMI YANG LEBIH MUDA

(xiv+ 164 hal bacaan + 6 tabel + 4 lampiran + 27 daftar bacaan tahun 1980 - 201 0)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penyesuaian Seksual Istri terhadap Suami
yang Lebih Muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk dapat
memahami gambaran bagaimana responden mengalaminya, sehingga diperoleh gambaran
yang sesuai dengan diri responden. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara
mendalam. Responden dalam penelitian ini berjumlah dua orang, dengan karakteristik
wanita berusia 48 dan 51 tahun, yang menikah dengan suami yang lebih muda.

Penyebab terjadinya pernikahan bagi kedua responden adalah realita kedewasaan
tidak /inear dengan usia. Konsep tidak “sepatriarkhis™ zaman dulu merupakan penyebab
bagi responden I, tetapi bukan penyebab bagi responden II. Wanita lebih tua lebih keibuan,
lebih ngemong, merupakan penyebab bagi responden I tetapi bukan penyebab bagi
responden I.  Publikasi media bukan penyebab bagi kedua responden. Faktor yang
mempengaruhi yaitu: adanya rasa cinta, kematangan pribadi laki-laki yang lebih muda, juga
karena suami alim. Dampak negatifnya adalah timbul rasa cemas memikirkan gairah seks
menurun, meskipun keduanya belum menopause. Dampak positifnya yaitu membuat wanita
“awet muda”. Perbedaan diantara mereka, yaitu: responden 1 lebih manja dan kekanak-
kanakan, dominan, cenderung melindungi suami, sementara responden II lebih keibuan,
memaksakan diri mengikuti aktivitas suami, patuh dan segan pada suami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua responden dapat melakukan
penyesuaian seksual terhadap suami yang lebih muda, karena faktor yang mempengaruhinya
yaitu: perilaku terhadap seks, pengalaman seks masa lalu, dorongan seksual, pengalaman
seks marital awal, sikap terhadap penggunaan alat kontrasepsi berjalan normal dan dilalui
dengan baik. Mereka melakukan cara mencapai penyesuaian seksual: dengan mempelajari
masalah seks, siklus respon seksual, penyesuaian kebutuhan seksual dan masalahnya.
Perbedaan diantara keduanya, yaitu: responden I lebih kreatif dan inovatif dalam bercinta,
sedangkan responden II mengikuti kreasi suami. Responden I tidak mempunyai anak dan
responden Il mempunyai seorang anak laki-laki berusia 23 tahun.

Kata kunci: suami yang lebih muda, kematangan pribadi laki-laki yang lebih muda dan alim,
penyesuaian seksual, rasa cemas menjelang menopause, komunikasi.
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WIFE’s SEXUAL ADAPTATION TO THEIR YOUNGER HUSBAND

(xiv + 164 pages + 6 tables + 4 attachments + 27 literatures 1980 —2010)

This research was aimed to investigate the Wife’s Sexual Adaptation to their
Younger Husband. This research used the qualitative approach because by this method we
can understand the phenomena of psychosocial feature where subjects have been through it.
Data of research had been collected through in-depth interview. There are two subjects of
this research. Their characteristic are women 48 and 51 years old, who have been married
with their younger husband.

The reason of marriage with younger husband is the reality of maturity is not linear
with the age, because the younger husband is sometime more mature. The concept of
“patriarchies” in former times as the cause for respondent I, but not for respondent II.
Publication of media is not the cause for both respondents. The older women more
motherhood and wise is the cause for respondent II, but not for respondent I. There are
some factors to influence them, such as: love, maturity of younger husband and religious.
The negative side of marriage to younger husband is anxious, because they have thought
about the sexual desire are going down even they have not menopause yet. Nevertheless the
positive side is the women always do their best performance, so that they “stayed young”.
The differentiation of them are: respondent I is more childist, dominant, tends to protect her
husband, but respondent II is more motherhood, her husband more dominant, to force herself
to follow her husband’s activity.

The result of investigation showed that both of respondents can do sexual’s
adaptation to their younger husband because the factor to influence the sexual’s adaptation
can run well in normal way, such as: the behavior of sexual, sexual’s experience, desire of
sexual, sexual’s marital, usage of contraception. They know the trick how to reach the
sexual’s adaptation, such as: to learn the sexual’s problem because they realized its needed,
they have been through the phase of sexual’s respond, to do the adaptation of sexual’s
necessity and its problem. Differentiation of them are: respondent I more creative, she has
not any child but respondent 1I always follow her husband’s creativity and she has a son who
is 23 years old.

Key words: younger husband, maturity of younger husband, religious, sexual’s adaptation
anxious of menopause, communication.

UNIVERSITASMEDAN AREA





